APLIKASI MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI UNTUK
MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR MATA
PELAJARAN PKN DI SMK PERBANKAN KELAS X
AKUNTANSI PADANG

SKRIPSI

Diajukan Kepada Tim Penguji Skripsi Jurusan lImu Sosial Politik Program Studi Pendidikan
Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk
Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan

OLEH :

AINI FAJRINA
Nim 2005/65004

PROGRAM STUDI
PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN

JURUSAN ILMU SOSIALPOLITIK

FAKULTAS ILMU-ILMU SOSIAL

UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2012



ABSTRAK

Aini Fajrina 2012, Aplikasi Model Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan
Aktivitas Belajar Mata Pelajaran Pkn Di Smk Perbankan Kelas X
Akuntansi Padang. Jurusan llmu Sosial Politik. Fakultas llmu-ilmu sosial.
Universitas negeri Padang. Pembimbing 1) Drs.H.Helmi Hasan, M.Pd. 2)
Drs. Dasman Lanin,M.Pd.Ph.D.

Penelitian ini berawal dari permasalahan disekolah khususnya kelas X
Akuntansi SMK Perbankan Padang, bahwa dalam menyampaikan materi
pelajaran, guru lebih sering menggunakan metode konvensional yakni
pembelajaran yang berpusat pada guru dan metode ceramah. Peran guru hanya
mendiktekan apa yang ada dalam buku dan menyuruh siswa untuk mencatat
dalam catatan mereka, sehingga siswa menjadi pasif dan mengakibatkan
rendahnya aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan. Untuk mengatasi hal itu diberikan pendekatan inkuiri yang
dapat membuat siswa jadi lebih aktif dan cepat memahami materi pelajaran serta
dapat menghemat waktu. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas
belajar siswa dengan menggunakan pendekatan inkuiri pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan Kelas X Akuntansi SMK Perbankan Padang.

Jenis penelitian yang dipakai adalah Penelitian Tindakan Kelas, sedangkan
subjek penelitian adalah siswa Kelas X Akuntansi SMK Perbankan Padang tahun
ajaran 2011/2012 dengan jumlah siswa 30 orang. Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah observasi. Alat pengumpulan data
berupa pedoman observasi dan teknik analisis menurut Miles dan Huberman
yakni analisis data yang dimulai menelaah saat mengumpulkan data sampai
pengumpulan keseluruhan data. Data tersebut direduksi berdasarkan masalah yang
diteliti, diikuti penyajian data dan terakhir menyimpulkan data.

Hasil penelitian menunjukkan aktivitas siswa dalam mata pelajaran PKn
kelas X Akuntansi SMK Perbankan Padang pada siklus I, membaca adalah
membaca 21% , mengajukan pertanyaan 21% , memberikan saran 11% |,
mengeluarkan pendapat 15% dan mencatat 46% . Sedangkan aktivitas belajar
siswa yang terjadi pada siklus Il adalah membaca 45% , mengajukan pertanyaan
48% , memberikan saran 39% , mengeluarkan pendapat 43% dan mencatat 83%.
Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan pendekatan inkuiri dapat
meningktakan aktivitas belajar siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan Pendidikan Nasional adalah mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan menjadi warga
Negara yang demokratis dan bertanggungjawab. Undang-undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah merumuskan secara
tegas mengenai dasar, fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional.

Pasal 2 Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang memuat dasar pendidikan nasional, yaitu berdasarkan Pancasila
dan UUD 1945, sedangkan fungsinya yaitu mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Dalam pembelajaran PKn ini, siswa sebagai warga Negara dapat
mengkaji Pendidikan Kewarganegaraan dalam forum yang dinamis dan
interaktif. Jika memperhatikan tujuan nasional diatas, pembangunan dalam
dunia pendidikan perlu diusahakan peningkatannya. Aktivitas belajar siswa
pada bidang PKn ini perlu mendapat perhatian khusus, karena aktivitas
merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan belajar.

Karena itu aktivitas belajar siswa harus diperhatikan dengan seksama.
Hal ini berguna untuk memudahkan siswa menyerap dan mengaplikasikan apa

yang telah dipelajari dikelas kedalam masyarakat. Berdasarkan hasil



wawancara dengan guru mata pelajaran PKn di SMK Perbankan kelas X

Akuntansi, penulis menemukan adanya gejala yang menunjukkan penurunan

aktivitas belajar, yaitu siswa kurang bersemangat dalam mengikuti materi

yang diberikan guru pada pembelajaran PKn. Bahkan ada beberapa siswa yang
seringkali cabut sewaktu jam pelajaran.
Hal ini menunjukkan kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran

PKn yang hanya cenderung menggunakan metode ceramah saja. Sehingga

siswa bisa dikatakan kurang terlibat atau kurang aktif dalam proses

pembelajaran. Dengan penggunaan metode ceramah siswa hanya menerima
atau mendengarkan penjelasan dari guru saja. Untuk mencapai hasil yang
optimal, guru harus memiliki teknik atau metode pengajaran yang tepat agar
dapat merangsang aktivitas belajar siswa semaksimal mungkin.

Kendala lain yang menyebabkan siswa kurang tertarik dalam
mengikuti proses pembelajaran PKn adalah:

1. Guru mata pelajaran masih mengalami kesulitan dalam mengaktifkan
siswa untuk terlibat langsung dalam proses penggalian dan penelaahan
bahan pelajaran.

2. Sarana dan prasarana yang kurang memadai sehingga menyebabkan siswa
menjadi terhambat dalam mengembangkan kemampuan dirinya..

3. Sebagian siswa memandang mata pelajaran PKn ini sebagai mata pelajaran
yang bersifat konseptual dan teoritis. Akibatnya siswa ketika mengikuti
pelajaran PKn merasa cukup dengan mencatat dan menghafal konsep dan

teori-teori yang diceramahkan guru. Tugas-tugas terstruktur yang



diberikan dikerjakan dengan tidak serius dan jika dikerjakan pun hanya
untuk sekedar memenuhi formalitas.

4. Praktik kehidupan masyarakat, baik dibidang politik, ekonomi, sosial
budaya, hukum dan agama seringkali berbeda dengan wacana yang
dikembangkan dalam proses pembelajaran dikelas. Akibatnya siswa
seringkali merasa apa yang telah dipelajari dalam proses belajar mengajar
dikelas sebagai hal yang sia-sia. Kendala-kendala dalam penyelenggaraan
pembelajaran PKn sebagaimana yang dikemukakan diatas, jelas membawa
pengaruh pada aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran.

Dikarenakan kendala-kendala diatas, untuk itu perlu dilakukan
pembenahan dalam proses belajar mengajar, sehingga tujuan pembelajaran
dapat terwujud sebagaimana yang diharapkan. Serta cara yang dilakukan
adalah menerapkan pendekatan inkuiri, karena pendekatan inkuiri dapat
membuat siswa tertantang dan lebih termotivasi dalam proses belajar mengajar
jika dibandingkan dengan pendekatan menggunakan metode ceramah.

Pada pendekatan inkuiri, guru lebih banyak memposisikan diri sebagai
pembimbing (fasilitator) dan siswa lebih banyak melakukan kegiatan sendiri
atau kegiatan kelompok dalam memecahkan masalah dibawah bimbingan
guru.

Peneliti memilih lokasi di SMK Perbankan Padang karena disekolah
ini belum pernah diterapkan model pembelajaran inkuiri,karena itu peneliti
tertarik untuk menggunakan pendekatan inkuiri pada mata pelajaran PKn

disekolah tersebut. Disamping itu juga karena jumlah siswanya yang hanya



berjumlah 30 orang, lebih sedikit dibandingkan jumlah siswa disekolah-
sekolah lainnya. Hal ini akan lebih memudahkan peneliti untuk menerapkan
pendekatan inkuiri, karena metode ini akan lebih efektif digunakan jika jumlah
siswanya sedikit. Atau makin sedikit jumlah siswanya, maka akan lebih baik
bagi guru untuk mengkoordinasi siswanya dalam proses belajar mengajar.
Bertolak dari pemikiran tersebut, dan mengingat pentingnya proses
penbelajaran PKn sebagai langkah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
maka kelemahan-kelemahan dalam proses pembelajaran harus diperbaiki.
Karena itu perlu dilakukan Penelitian Tindakan Kelas. Maka peneliti tertarik
untuk mengangkat sebuah penelitian yang berjudul “Aplikasi Model
Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Mata

Pelajaran PKn Di SMK Perbankan Padang Kelas X Akuntansi”.

. ldentifikasi Masalah

Sebelum dipilih model atau pendekatan pembelajaran, terlebih dahulu
dilakukan identifikasi masalah yang menyangkut kekurangan proses
pembelajaran PKn, yaitu sebagai berikut:
1. Masih rendahnya aktivitas belajar siswa dalam mata pelajaran PKn.
2. Metode pembelajaran umumnya menggunakan metode ceramah.
3. Keterlibatan siswa selama proses pembelajaran masih kurang, sehingga

potensi siswa belum dimanfaatkan secara optimal.

4. Proses belajar berlangsung konvensional.



Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti bermaksud
menggunakan metode-metode baru seperti metode inkuiri untuk dapat

meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pelajaran PKn.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “ Bagaimana aplikasi model pembelajaran inkuiri ini
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan dikelas X Akuntansi SMK Perbankan Padang”.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri pada siswa kelas X

Akuntansi SMK Perbankan Padang.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini diharapkan akan bermanfaat:
1. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan aktivitas belajar, antusiasme dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran PKn serta memberikan kebermaknaan
belajar pada mata pelajaran PKn.
2. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan

keterampilan guru secara dinamis dan interaktif.



3. Bagi Sekolah yang Diteliti

Khususnya bagi guru bidang studi yang sama pada kelas yang berbeda
dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai masukan dalam
penyempurnaan dan pengembangan pembelajaran mereka. Melalui
pembelajaran ini diharapkan akan menghasilkan model pembelajaran PKn
yang kontektual serta memberdayakan komponen-komponen pembelajaran

terutama siswa dan guru secara aktif dan kreatif.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data dan hasil temuan penelitian tindakan pada siklus | dan
siklus Il maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan yang dilakukan dengan
pendekatan  inkuiri dapat memberikan  pengaruh  untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X Akuntansi SMK
Perbankan Padang.

2. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan inkuiri menjadikan siswa semakin
kreatif dan aktif dalam kegiatan belajar.

Secara khusus dapat disimpulkan bahwa pendekatan inkuiri dapat
meningkakan aktivitas siswa dari siklus | ke siklus Il yaitu dalam hal
membaca dari siklus I 21% menjadi 45%, mengajukan pertanyaan dari 21%
menjadi 48% , memberikan pendapat dari 15% menjadi 43%, memberikan
saran dari 11% menjadi 39%, dan mencatat dari 46% menjadi 83% dan sudah

mengurangi kegiatan cabut sewaktu pelajaran berlangsung.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

61
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1. Supaya memotivasi siswa untuk mengajukan dugaan awal dengan cara
mengajukan pertanyaan yang bersifat membimbing.

2. Jika diterapkan pendekatan inkuiri perlu adanya system control yang baik
oleh guru pada saat siswa melakukan pengamatan dan diskusi sehingga
siswa benar-benar memanfaatkan waktu dan memahami materi dengan
baik.

3. Dalam pembelajaran, menggunakan sejumlah contoh sesuai dalam

kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dengan materi ajar.
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